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PRAKATA

Analisis Berita dan Pendapat Masyarakat disusun sebagai upaya untuk memonitor dan menganalisis isu-isu yang terkait dengan
sektor pertanian secara umum, maupun pada Kementerian Pertanian secara khusus. Monitoring dan analisis media cetak dilakukan
secara swakelola, sedangkan analisis media elektronik/televisi dilakukan bekerjasama dengan pihak ke tiga. Tujuan penyusunan laporan
adalah untuk mengevaluasi dan menyiapkan informasi serta bahan masukan dalam upaya antisipasi dan strategi kehumasan agar isu
tidak berkembang menjadi krisis.

Topik yang hangat berkembang bulan ini mengenai Kementerian Pertanian menilai impor beras belum dibutuhkan karena hasil
panen tanaman padi awal 2018 cukup melimpah. Masuknya beras impor tentu akan mengakibatkan harga jual beras petani anjlok.
Lazimnya tidak perlu impor beras karena petani akan menangis. Secara nasional stok beras bisa mencapai sejuta ton sehingga cukup
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat selama dua hingga tiga bulan mendatang. Pada bulan depan akan ada panen raya sehingga
target tahun 2018 untuk penyerapan beras oleh Perum Bulog 3,7 juta ton tentunya bisa dipenubhi.

Dengan adanya analisis dari media cetak dan elektronik selama satu bulan, maka diharapkan analisis berita dan pendapat umum

ini bermanfaat dan dapat menjadi masukan yang berguna bagi semua pihak di lingkup Kementerian Pertanian.

Jakarta, Januari 2018
Kementerian Pertanian

Biro Humas dan Informasi Publik
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1.1.

L PENDAHULUAN

Latar Belakang

Dalam era globalisasi, komunikasi dan informasi yang berkembang pesat, maka seiring juga dengan membanjirnya arus informasi baik
yang berasal dari media cetak maupun media elektronik. Dengan terbukanya informasi dan komunikasi tersebut, masyarakat saat ini dapat
berpartisipasi secara langsung dalam berbagai aspek pembangunan. Demikian pun pada aspek pembangunan pertanian.

Pangan sebagai kebutuhan mendasar manusia merupakan isu yang sangat sensitif diberitakan baik oleh masyarakat maupun di berbagai
media. Kementerian Pertanian dalam melaksanakan pembangunan pertanian, seringkali dipojokkan oleh pemberitaan di media massa.
Sehubungan dengan keadaan tersebut, perlu adanya pengawalan terhadap informasi yang berkembang di media serta melakukan analisis
terhadap isu yang beredar berlarut-larut di media massa. Hal ini diperlukan terutama dalam upaya untuk mengetahui sejauh mana suatu isu

telah beredar luas di masyarakat.

Dalam menganalisa berita ini tidak hanya terbatas pada kebijakan-kebijakan pertanian yang telah ditetapkan, tetapi juga dituntut untuk
lebih produktif mengakses informasi baik berita yang bersifat positif maupun negatif dari berbagai referensi dan sumber lain. Demikianpun juga
tidak tertutup kemungkinan terhadap terus berkembangnya isu-isu mengenai pembangunan pertanian di berbagai media baik cetak,
elektronik/televisi maupun on-line. Analisis bulanan ini datanya bersumber dari media massa yang terbit di ibukota dan daerah sebanyak 20
media cetak, 2 media on line dan 17 media elektronik/Televisi.

Melalui kegiatan analisis ini, diharapkan dapat memperoleh informasi berupa uraian suatu isu yang obyektif dari masyarakat, sehingga
dapat menjadi masukan bagi pimpinan Kementerian Pertanian dalam menetapkan kebijakan pembangunan pertanian selanjutnya.



1.2.

1.3.

Tujuan

a. Mengetahui nilai berita selama sebulan dari 20 media cetak , 2 media on line dan 17 media elektronik/televisi;
b. Mengetahui isu terhangat dalam sebulan;

c. Menguraikan top isu dalam periode waktu sebulan, sejauh mana isu berkembang, serta tindak lanjutnya.

Metode Kajian
Kegiatan Analisa Berita dan Pendapat Masyarakat merupakan suatu kajian atas sebuah isu yang hangat setiap bulannya. Objek kajian
dalam kegiatan ini adalah berita-berita terkait isu yang termuat dalam kliping berita dan pendapat pertanian dari media cetak dan on-line, serta

hasil monitoring media elektronik/televisi.
Kegiatan dilaksanakan dengan urutan prosedur:

e Merumuskan nilai berita berdasarkan berita dan pendapat di media massa yang terkait dengan Kementerian Pertanian;

e Merumuskan permasalahan berdasarkan berita-berita ataupun pendapat yang terkait dengan isu;

e Mengumpulkan pernyataan-pernyataan terkait isu yang muncul di media massa;

e Merumuskan tindak lanjut berdasarkan solusi permasalahan yang disampaikan oleh pimpinan maupun stakeholder melalui media massa;
e Menggandakan, menijilid dan mendistribusikan kepada jajaran pimpinan lingkup Kementerian Pertanian dan pihak lain yang membutuhkan

informasi.




Il. ANALISIS MEDIA CETAK

2.1. Rekapitulasi Berita
Selama periode 1 — 31 Januari 2018 terdapat sebanyak 715 berita terkait sektor pertanian, yang diambil dari sumber 20 media cetak

dan 2 media online dengan rincian sebagaimana tersaji pada Grafik 1.! Dari data tersebut, terlihat 3 (tiga) subsektor yang paling banyak muncul
dalam pemberitaan, yaitu:

1. Ketahanan Pangan sebanyak 283 berita.

2. Perkebunan sebanyak 169 berita.

3. Tanaman Pangan sebanyak 76 berita.
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Grafik 1. Rekapitulasi Berita Terkait dengan Sektor Pertanian

! Sumber: Kliping Berita Pertanian yang diterbitkan oleh Biro Humas dan Informasi Publik Kementerian Pertanian, 2018




2.2.  Rekapitulasi Opini
Selama periode 1—-31 Januari 2018 terdapat 100 opini yang diambil dari sumber 20 media cetak dan 2 media online yang terkait dengan
sektor pertanian, dengan rincian sebagaimana tersaji pada Grafik 2.2
Dari data tersebut, terlihat 3 (tiga) subsektor artikel/opini yang paling banyak muncul dalam pemberitaan, yaitu:
Ketahanan Pangan sebanyak 28 opini.
Pertanian Umum sebanyak 13 opini.
Perkebunan sebanyak 5 opini.
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Grafik 2. Rekapitulasi Opini Terkait dengan Sektor Pertanian

2 Sumber: Kliping Berita Pertanian yang diterbitkan oleh Biro Humas dan Informasi Publik Kementerian Pertanian 2018




2.3,

Kategori Nilai Berita Media Cetak

Selain pengelompokkan berdasarkan subyek, pemberitaan di media cetak pada periode tersebut juga dapat dikelompokkan menjadi 3
(tiga) kategori, yaitu kategori positif, negatif, dan netral. Pemberitaan digolongkan menjadi kategori positif jika judul dan isi berita dapat
memberikan pencitraan positif bagi Kementerian Pertanian dan/atau pemangku kepentingan (stakeholder) di sektor pertanian. Sedangkan
pemberitaan dikategorikan negatif jika memberikan pencitraan yang sebaliknya dan netral jika pemberitaan berimbang atau tidak bersentimen
secara khusus terhadap Kementerian Pertanian.

Berdasarkan penggolongan dimaksud, dari sejumlah berita dan opini di media cetak selama periode 1 —31 Januari 2018 di atas, terdapat
3 kategori nilai berita (sentimen) sebagaimana tersaji dalam Grafik 3;

1. Berita bernilai positif sebanyak 173 atau 21%.

2. Berita bernilai negatif sebanyak 30 atau 4%. }
| Positif

3. Berita bernilai netral sebanyak 612 atau 75%. - 21%

| Netral o
‘ 75% |

| Negatif |
| 4%

» Negatif = Netral = Positif

Grafik 3. Kategori Nilai Berita di Media Cetak




lll. ANALISIS MEDIA ELEKTRONIK /TELEVISI (TV)

3.1. Monitoring Media Televisi

Hasil monitoring berita pertanian di media elektronik TV selama bulan Januari 2018, yang proses untuk mendapatkan informasi dan berita
dilakukan melalui kerjasama dengan pihak ketiga, dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah ekspos berita pertanian di media televisi Januari 2018

e Kegiatan monitoring pemberitaan di media elektronik (Televisi/TV) telah

No Statiun Jumlah Ekspos
1 | TVRI 159 dilakukan di 17 stasiun TV. Selama bulan Januari 2018, sejumlah 842 ekspos
2 | RCTI 3 pemberitaan.
3 | SCTV 15 e Dari data tersebut, terlihat bahwa jumlah ekspos terbesar berita pertanian
4 | MNCTV 6 terdapat di TVRI (159). Hal ini dikarenakan, banyaknya pemberitaan pada
5 | ANTV 0 berbagai acara yang ditayangkan di TVRI. Sedangkan pemberitaan terbanyak
6 | Indosiar 4 selanjutnya adalah di stasiun Metro TV (130).
7 | Metro TV 130
8 | Trans TV 0
9 | Trans 7 7 Monitoring Media Elektronik
10 | Jak TV 0 Januari 2018
11 | Global TV 8 20 | .
12 | Kompas TV 128 100 i N B L i '
13 | Net 1?v 6 = ¥I E NN A ¥ l f. l I.lv
14 | TV One 79 S ELEEH S «‘,@ f\f@# & ; & &
15 | Beritasatu TV 151 4 R & )
16 [ CNN Indonesia TV 82
17 | Inews TV 64
JUMLAH 842

Grafik 4. Monitoring Pemberitaan Kementerian Pertanian di 17 Stasiun TV



3.2. Kategori Nilai Berita di Televisi

Paparan rinci dari media televisi seputar isu pertanian akan dijabarkan dalam bentuk diagram kecenderungan isu. Ada tiga jenis kecenderungan
pada tiap isu, yaitu kecenderungan positif, kecenderungan negatif, dan netral. Kecenderungan positif ialah isi dari isu yang dikabarkan tidak
menyangkut cerita keburukan, namun sebaliknya memaparkan hal yang baik, dari maupun terhadap Kementerian Pertanian atau pemangku
kepentingan. Kecenderungan negatif ialah isu mengabarkan tentang hal-hal yang buruk maupun yang berakibat buruk bagi Kementerian Pertanian
atau stakeholders (pemangku kepentingan). Kemudian isu yang netral ialah paparan yang tidak mengabarkan keburukan atau kebaikan atas pihak yang

berkepentingan atau berita yang berimbang antara berita yang positif dan negatif, terkait bagi Kementerian Pertanian dan pemangku kepentingan.

Berdasarkan penggolongan dimaksud, dari 842 jumlah ekspos di 17
media televisi, maka dapat digolongkan sesuai kecenderungan isunya,
sebagaimana tersaji pada gambar 3, yaitu terdapat 166 berita
W Positif | berkategori positif (20%), 10 berita berkategori negatif (1%), dan 666

m Negatif

# Netral berita berkategori netral (79%).

Grafik 5. Kategori Nilai Berita di Televisi

IV. TOPIK TERSOROT




4.1. Topik Tersorot di Media Cetak

Berdasarkan data yang telah dianalisis di media cetak dan media online, maka dapat dilihat beberapa isu utama yang tersorot selama
bulan Januari 2018, antara lain seperti dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Topik Tersorot di Media Cetak

Netral (N) 1. Ketahanan Pangan e Kenaikan Harga Pangan

e Pemerintah Impor Beras 500.000 Ton untuk Stabilisasi Harga
dan Cadangan Beras
e Pemerintah Fokus Awasi Harga Pangan

2.  Perkebunan e Kampanye Negatif Sawit

e Tata Niaga Lelang Gula Rafinasi
3.  Pertanian Umum e 18 Ton Beras Dioplos

e Kebijakan Pertanian

e Waspadai I.nflasi Pangan di Awal Tahun




IV. TOPIK TERSOROT

4.2.  Topik Tersorot di Media Elektronik

Berdasarkan data yang didapat dari media elektronik televisi, maka beberapa topik utama yang tersorot pada bulan Januari 2018 antara lain sebagai
berikut dalam Tabel 3.

Tabel 3. Topik tersorot di media elektronik/Televisi (TV)




V. TREN ISU TERSOROT

Impor Beras

5.1 Latar Belakang Isu

Kementerian Pertanian menilai impor beras belum dibutuhkan karena hasil panen tanaman padi awal 2018 cukup melimpah. Masuknya beras
impor tentu akan mengakibatkan harga jual beras petani anjlok. Lazimnya tidak perlu impor beras karena petani akan menangis. Secara nasional stok
beras bisa mencapai sejuta ton sehingga cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat selama dua hingga tiga bulan mendatang. Pada bulan depan
akan ada panen raya sehingga target tahun 2018 untuk penyerapan beras oleh Perum Bulog 3,7 juta ton tentunya bisa dipenuhi.

Pemerintah diharapkan tidak menyepelekan nasib petani di tengah kontroversi kebijakan impor beras 500.000 ton yang dikeluarkan oleh
Kementerian Perdagangan. Apalagi jelas kebijakan ini akan menghantam petani yang akan menyambut panen raya padi pada Februari-Maret nanti.
Selama ini petani menjadi korban dari permainan harga beras di pasaran. Ketika harga naik, pemerintah ribut sampai tergesa-gesa mengeluarkan
kebijakan impor. Namun begitu harga gabah anjlok, yang terdengar hanya jeritan petani. Ini pula yang membuat semangat petani mengejar
swasembada pangan tidak dihargai.

Arus penolakan terhadap beras impor dari daerah-daerah terus mengalir. Kali ini giliran Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara juga
menyatakan menolak beras impor yang sedang direncanakan pemerintah. Pemprov Sultra melalui Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Sultra
menyatakan menolak kebijakan pemerintah pusat membuka keran impor beras karena Sultra pada Februari hingga Maret 2018 akan panen raya padi.
Saat ini Sultra masih memiliki stok beras yang mampu memenuhi kebutuhan hingga beberapa bulan ke depan. Kenaikan beras yang terjadi saat ini

bukan karena stok yang kurang karena kenaikan tidak signifikan.

Sepandai-pandainya pemerintah menjaga tidak impor beras selama dua tahun, akhirnya impor juga. Kementerian Perdagangan menekankan
pembukaan keran impor beras jenis khusus yang dilakukan saat ini hanya bersifat sementara. Pasalnya beras yang akan didatangkan dari Vietnam dan
Thailand pada akhir Januari itu hanya sebanyak 500.000 ton dan bukan tipe medium ataupun premium melainkan beras jenis khusus yang tidak ditanam
di Indonesia. Walaupun berjenis khsuus, beras-beras impor itu nantinya akan dijual dengan harga maksimal selevel beras jenis medium yaitu Rp
9.450/kg.
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Rencana pemerintah mengimpor beras dalam waktu dekat hingga 500.000 ton menjadi sorotan. Pasalnya impor beras yang akan didatangkan
dari Thailand dan Vietnam disebut-sebut dilakukan di tengah kondisi surplus beras nasional hingga 300.000 ton. Sebenarnya kebijakan pemerintah
melakukan impor beras dari Vietnam tidak perlu lagi diperdebatkan karena keputusan sudah diambil. Yang perlu dilakukan sekarang adalah bagaimana
mengawasi pendistribusiannya nanti. Tujuan dari impor beras yang dilakukan oleh pemerintah tidak lain karena melihat stok cadangan beras dalam
negeri yang memang berkurang.

Proses impor beras oleh Perum Bulog mulai berjalan untuk menstabilkan harga dan menjaga inflasi pada awal tahun. Segala polemik terkait
impor beras tidak terlalu dirisaukan karena keputusan untuk impor dilakukan akibat pasokan untuk beras khusus di lapangan yang terbatas.

Langkah pemerintah yang membuka opsi impor beras menuai penolakan dari para petani di sentra produksi beras di Tanah Air. Impor bukan
solusi yang tepat karena akan menghancurkan kehidupan petani. Impor beras dapat dilakukan jika produksi dalam negeri mengalami kekurangan
sementara pada saat ini produksi beras masih cukup. Apabila impor beras hanya bertujuan mengatasi kenaikan harga di pasaran, langkah ini tidak
tepat. Perbaikan harus menyasar tata kelola distribusi beras. Itulah pemicu tingginya harga beras beberapa waktu belakangan ini.

Prosedur impor beras sebanyak 500.000 ton dinilai tidak sejalan dengan ketentuan yang ada. Selain berpotensi menimbulkan penyalahgunaan
kewenangan, keputusan impor dinilai tidak tepat karena dilakukan menjelang masa panen. Selain itu impor bukan dilakukan oleh Perum Bulog sebagai
mana mandat pemerintah. Menurut Pasal 3 Ayat 2 Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 48 Tahun 2016 tentang penugasan kepada Perum Bulog dalam
rangka Ketahanan Pangan Nasional menyebutkan, dalam rangka pengamanan harga di tingkat produsen dan konsumen, pengelolaan cadangan beras
pemerintah dan penyediaan beras untuk golongan masyarakat tertentu, Perum Bulog bisa mengimpor beras.

Ketidakakuratan data pangan dinilai ikut berkontribusi dalam gejolak harga beras belakangan ini. Pemerintah berkomitmen menyelesaikan
persoalan data luas panen, produktivitas dan produksi beras melalui data tunggal. Impor beras hanya menguntungkan mafia impor dan tidak membuat
harga di pasaran menjadi turun. Padahal sudah hampir tiga tahun Indonesia impor beras tetapi harga beras mutu rendah masih di atas Rp 10.000/kg
di pasar tradisional. Janji untuk tidak impor beras mulai akhir 2017 ternyata akhir Januari 2018 ini pemerintah akan mengimpor beras 500.000 ton
padahal bulan Januari-Februari merupakan musim panen.
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5.2 Komentar

Menteri Pertanian, Amran Sulaiman mengatakan dalam upaya pemerintah untuk menutup keran impor beras demi melindungi petani,
sekelompok orang berkepentingan mencoba menggoyahkan upaya tersebut. Selalu ada upaya untuk membuat Indonesia mengimpor beras lagi meski
dari sisi produksi telah dapat mencukupi kebutuhan rakyat. Pemerintah telah sukses mengerem laju impor beras sepanjang dua tahun terakhir. Bilapun
terjadi impor, itu terjadi karena sisa kuota yang belum terpakai atau memenuhi kebutuhan beras khusus. Namun langkah pemerintah untuk menahan
laju impor beras dari sisi perbaikan suplai semata kiranya tidak cukup lagi untuk menjadi benteng yang kuat. Tekanan untuk melakukan impor bisa saja
datang dari tingginya harga beras Indonesia ketimbang di luar negeri.

Wakil Presiden, Jusuf Kalla mengatakan pemerintah telah meminta Perum Bulog untuk melakukan operasi pasar (OP) besar-besaran guna
meredam kenaikan harga beras medium yang telah mencapai Rp 11.000/kg. Namun demikian opsi impor menjadi semakin terbuka apabila harga beras
medium mencapai Rp 12.000/kg. la meminta opsi impor beras medium mulai dikaji sebagai salah satu solusi menstabilkan harga komoditas tersebut
yang kini terus merangkak naik. Dalam Sistem Pemantauan Pasar Kebutuhan Pokok (SP2KP) Kementerian Perdagangan, harga beras medium tercatat
terus naik. Pada 7/1, harga rata-rata nasional beras medium Rp 11.041/kg, pada 8/1 meningkat menjadi Rp 11.131/kg dan pada 9/1 meningkat menjadi
Rp 11.177/kg.

Menteri Perdagangan, Enggartiasto Lukita mengatakan, apabila impor beras harus dilakukan, jenis beras bukan kualitas medium melainkan
beras khusus. Kebijakan ini dimaksudkan dalam rangka penguatan stok pemerintah. la juga menambahkan, salah satu upaya yang dilakukan pemerintah
untuk mengendalikan harga beras medium adalah memerintahkan Perum Bulog untuk memperluas jaringan OP. Jaringan akan ditingkatkan menjadi
1.800 titik dari sebelumnya 1.100 titik di seluruh wilayah Indonesia. Pemerintah telah menugaskan perusahaan BUMN yakni PT Perusahaan
Perdagangan Indonesia (PPI/Persero) untuk mengimpor beras dari Vietnam dan Thailand. Nanti beras ini ditargetkan tiba di Indonesia akhir Januari
2018 ini untuk menutup kekurangan beras medium yang semakin langka. Beras ini dibanderol Rp 9.450/kg.

Direktur Utama Perum Bulog, Djarot Kusumayakti mengatakan beras yang akan diimpor maksimal sebanyak 500.000 ton tidak melalui
pelabuhan-pelabuhan di daerah produsen komoditas pangan tersebut. Hal itu supaya tidak mempengaruhi harga beras di daerah yang menjadi
produsen komoditas pangan utama tersebut. Wilayah yang bukan sentra produksi adalah seperti Bitung, Jakarta, Batam dan Medan. Selain empat
pelabuhan tersebut, rencananya beras impor juga akan melaui pelabuhan Aceh, NTB, Teluk Bayur dan Bali. Sampai saat ini Bulog dan Kemendag masih
menjalankan operasi pasar beras untuk mengontrol stok dan menstabilkan harga beras medium di pasaran.
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Guru Besar IPB, Dwi Andreas mengatakan dibukanya keran impor beras sebagai pembuktian tidak akuratnya data produksi yang selama ini
dirilis Kementerian Pertanian. Pemerintah mengklaim pasokan beras aman hingga surplus tetapi harga di pasar terus merangkak naik. la meragukan
data Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian yang disebutnya mengklaim surplus beras 2017 mencapai 17,4 juta ton. la mengatakan di mana
barangnya? Bulog saja yang fasilitas penyimpanannya terbesar di Indonesia hanya mampu menampung 3 juta ton. Meskipun Kementan bersikeras
produksi surplus yang jelas harga tidak akan pernah berbohong.

Pakar Perberasan, Husein Sawit mengatakan, kebijakan impor beras khusus yang ditempuh pemerintah tidak akan efektif menurunkan harga
beras medium di Tanah Air. Sebab keputusan impor baru dilakukan pada pertengahan bulan dengan target pemasukan akhir Januari sangatlah
mustahil. Kemungkinan besar beras itu baru akan datang setelah Januari. Husein curiga kebijakan impor etrsebut memiliki tirk-trik politik di dalamnya
mengingat kebijakan tersebut terkesan mendadak. Yang jelas belum pernah terjadi keputusan impor dilakukan pada Januari, pada umumnya
diputuskan sekitar Agustus-September dan paling lambat November. Kenaikan harga beras medium di tanah Air sedikitnya disebabkan oleh dua hal
pertama, perkembangan hama wereng yang meluas yang mengindikasikan terjadinya penurunan produksi padi, kedua, implementasi kebijakan harga
eceran tertinggi (HET) untuk beras medium dan premium.

Ketua Umum Kontak Tani Nelayan Andalan (KTNA), Winarno Tohir mengaku kaget dengan kebijakan impor beras sebesar 500.000 ton yang
diputuskan Kementerian Perdagangan. la pun mencium ada keganjilan dalam impor itu. Keganjilannya adalah terjadi kenaikan harga beras di Pasar
Induk Beras Cipinang (PIBC) yang begitu melonjak padahal setahunya pasokan beras dari daerah masih aman. Dalam data-data sebelumnya terlihat
pasokan beras ke PIBC tetap baik. Harga juga normal termasuk saat Natal dan Tahun Baru. Makanya ia merasa aneh saat harga beras di PIBC tiba-tiba
melonjak. Terlebih kenaikan itu langsung disikapi Kementerian Perdagangan dengan membuka keran impor.

Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo), Roy Mandey mengaku mendukung kebijakan Kemendag untuk mengimpor beras.
Menurutnya kelangkaan beras di pasaran pada saat ini terjadi karena musim paceklik. Akibatnya stok beras di sejumlah daerah berkurang. Dengan
adanya impor beras ini, Aprindo memastikan harga beras akan kembali stabil. Menurutnya, kalau impor beras tidak dilakukan, maka ada kekhawatiran
harga beras medium akan naik terus dan berdampak pada kenaikan harga beras premium yang lebih tinggi lagi.

Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian Kementan, Momon Rusmono mengatakan, panen di beberapa
tempat melimpah bahkan mencukupi untuk kebutuhan nasional. Setelah bulan Februari 2018, luas areal lahan yang hendak dipanen justru lebih luas
termasuk di kabupaten lain. la mencontohkan, untuk Provinsi Jawa Tengah, alokasi panen pada bulan Januari sekitar 110.652 hektare sedangkan untuk
bulan Februari 2018 tercatat ada sekitar 340.000 hektare. Oleh karena itu ia menilai Provinsi Jawa Tengah luas panennya mencukupi artinya stok beras

yang ada tidak hanya untuk kebutuhan provinsi melainkan untuk kebutuhan nasional.
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Kepala Badan Ketahanan Pangan Kementerian Pertanian, Agung Hendriadi menjelaskan, saat ini ada 1 juta hektare lahan padi yang siap
ditanami padi. Dengan tingkat produktivitas 5,4 ton/ha diperkirakan akan menghasilkan padi hingga 5,4 juta ton. Jadi Januari ini diperkirakan panen
akan menghasilkan beras hingga 2,6 juta ton. Dari jumlah konsumsi nasional 2,3 juta per bulan diperkirakan Januari ini ada surplus beras hingga 300.000
ton. Di bulan Februari ini akan jauh lebih tinggi karena di bulan itu akan ada panen raya. la menegaskan, kelangkaan beras di sejumlah tempat di
Indonesia menyebabkan harga naik. Menurutnya itu disebabkan oleh hasil panen musim kemarau yang menghasilkan kualitas beras lebih bagus.

Kepala Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian Kementan, Suwandi mengatakan hingga saat ini satu-satunya lembaga statistik resmi yang
memiliki otoritas dan komponen adalah BPS. Ada beberapa pihak mempertanyakan data produksi padi yang dinilai terlampau tinggi seperti pada 2016
surplus mencapai 11,4 juta ton sehingga kemudian dipertanyakn di mana stok beras yang surplus tersebut. Keberhasilan Indonesia dalam
meningkatkan produktivitas beras juga tercermin dari bantuan beras ke Srilangka dan Rohingnya dan sebagian ada ekspor. Hal tersebut
mengindikasikan adanya kelebihan stok beras. Ketersediaan beras dalam negeri tercukupi karena tidak ada impor beras 2 tahun terakhir ini. Sejak 2016
hingga sekarang Indonesia tidak impor beras umum/medium.

Mantan Menteri Pertanian, Anton Apriyantono mengatakan kebijakan impor beras tidak serta bisa dinyatakan salah. Memang, pada Januari
dan Februari jika dilihat dari siklus tahunan adalah bulan di mana produksi lebih rendah dari konsumsi sehingga terjadi defisit secara nasional.
Menurutnya, jika harga naik terus dan melebihi batas toleransi maka harus ada upaya untuk meredamnya. Jika Bulog memiliki stok banyak, harus
segera dikeluarkan stoknya.

5.3 Tindak Lanjut

Pemerintah diminta melakukan pengawasan ketat soal kebijakan impor beras dan pada saat beras tersebut masuk di pasaran. Pengawasan
harus serius agar kebijakan tersebut tepat sasaran sehingga beras impor ini benar-benar mampu menyelesaikan persoalan yang ada. Jangan sampai
beras impor masuk ke daerah-daerah yang surplus beras.

Pemerintah melalui Kemendag telah menunjuk PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (PPl Persero) untuk mengimpor 500.000 ton beras
khusus dari Vietnam dan Thailand mulai akhir bulan ini. Beras yang tidak diproduksi di Indonesia itu akan diproduksi di Indonesia itu akan dijual dengan
HET medium sebesar Rp 9.450/kg. Upaya itu diharapkan dapat menurunkan harga beras medium yang saat ini rata-rata nasional mencapai Rp
11.209/kg.
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Perang terhadap godaan impor beras tidak lagi hanya dihadapkan pada perang ketersediaan di lapangan tetapi juga pada keterjangkauan harga.
Satgas pangan yang dibekali kekuatan besar yang siap bertempur melawan mafia pangan yang menguasai Republik ini. Satgas pangan telah sukses
menjaga harga pangan stabil di masa Hari Raya Lebaran di tengah tahun dan Natal di akhir tahun. Harapannya kesuksesan itu dapat terulang di setiap
momen terjadi gejolak harga. Jadi godaan untuk mengimpor beras karena harganya yang menggiurkan dapat tereleminasi.

Ke depan, yang perlu menjadi perhatian adalah sinkronisasi data produksi dan konsumsi beras yakni antara Kementerian Pertanian,
Kementerian Perdagangan dan dan Perum Bulog. Hal ini menjadi tugas Kemenko Perekonomian. Catatan lainnya adalah kesenjangan yang makin lebar
antara harga beras medium di domestik dengan di Bangkok, hal ini bisa jadi karena masalah distribusi yang harus diperbaiki. Dalam jangka menengah
atau 3-4 tahun, Indonesia hendaknya mengembangkan 1 juta ha sawah dengan mekanisasi, apabila ini dilakukan maka Indonesia akan menjadi gudang

beras di Asia Tenggara.

Impor beras dibutuhkan untuk menjaga pasokan. Karena jika tidak, harga akan sulit turun dan malah bisa naik terus. Untuk menjaga pasokan,
tidak bisa hanya mengandalkan dari suplai petani. Apalagi panen raya masih dua bulan lagi. Soal kekhawatiran beras impor akan bikin beras petani
jatuh, hal tersebut tinggal bagaimana pemerintah mengatur distribusinya. Beras impor tidak perlu digelontorkan, bisa masuk berbarengan dengan
panen. Beras itu dijadikan cadangan Bulog saja.
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’ ras medium membuat konsu-
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per kilogram. Selain itu, peme- dasarkan data Pusat Infor-
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masi Harga Pangan Strategs DKI

rasi pasar merijelang panen raya o0 harga ‘beras jenis itu

pada bulan Maret 2018.. terus naik dari Rp 12068 per kg
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terakhir.

Menteri Perdagangan
Enggartiasto Lukita me-
ngatakan impor diatur agar
tidak mengganggu panen
raya yang akan berlang-
sung pada Februari-Maret
nanti. “Barang akan masuk
Januari atau Februari Ini
untuk mengisi stok. Saat
panen nanti, dia- (beras
impor) sudah di Indonesia
dan d1penetras1kan ke
pasar,” ujar dia di Jakarta
kemarin. V&/A3-( 4

Ia menj , beras
yang diimpor berkuali-
tas khusus, serupa dengan
produksi dalam negeri,
yakni varietas IR 64 atau
Setra Ramos. Jenis beras
yang kriterianya termuat
dalarn Peraturan Menteri
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- kembali pada Februari,saat
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fak modern . menyesuaikan

xa'* memastxkan ~tak
mel Anggaran
Pendapatan dan Belan]a
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por tersebut. Pemerintah
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usaha - milik ‘negara; PT'
Perusahaan’ Perdagangan
Indonesia_ {Persero) atau
PPL,. sebagal mpommya.
dengan

Pemenntah ’aik menun-
juk Perum Bulog sebagai
importir untuk menepis
anggapan negatif tentang
d:smbtmberasyangkuah-

jelas. Kami langsung suntik
ke pasar agar tak timbul
lagi anggapan bahwa beras
dari Bulog disebut dioplos
atau  segala macam,”
menambahkan.
Berasimpor akan disalur-
kan oleh sejumlah mitra
PT PPI yang merupakan
distributor beras. Enggar
memproyeksikan  harga

ia

perkotaan. Dibanding tipe = Peras medium akan stabil

harga beras. premium yang

turut melomak. D1 Pasar

s pasar” i Fo - ganya. se.mpat meneapal;
(beras) medmm," kata Eng—

Rp 13 ribu.per lnlogram,
padahal harga eceran ter-

tinggi (HET) wx]ayah Jawa
untuk beras premium ‘Rp
12.800. Dengan- masuknya
beras impor, Enggar yakin
pemasok akan melepaskan
barangnya ke pasar “Pe-
mtaﬂyangpunyamformasx
pemasok mengikkan harga,
laporkanKanuakanmene—
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tuk operasi itu dibanderol
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sudah mendistribusikan
beras cadangan di 1.100
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bertambah menjadi 1.800
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dan saat ini mencapai lebih
dari 2.500 titik.
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Kepala. Divisi Regiodal

Bulog- DKI-Banten, Man-
- surSir, mengatakan sudah
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fon untuk 13 pasar pada
:pekan ini.“Stok beras kami
;berputar, cukup hingga dua
“‘bulan ke depan: Jumlahnya
45-46 ribu ton, " katanya
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Iskandar Syalchu

ANGGOTA Fraksi. PPP DPR
Iskandar Syaichu menganggap,
keputusan Kementerian Per-

P

buka keran impor beras schcgar
500.000 ton dari Vietnani din
Thailand sangat txdak tcpat

Panen myaakanég i
Februari dan’ Mai'ét’?mpgf i
tersebut dikhawatirkan akan
membuat harga padi petani
di masa’ panen nann anjlok. :
“Adanya ‘impos 'merug:kan
petani,” kata anggota Komxsx ’
V1 DPR ini, kemarin. .
Karena itu, Iskandar menya-
rankan Pemerintah untuk
mempertimbangkan rencana
impor tersebut. Terlebih, dari
sisi teknis, impor tersebut juga
tidak bakal menurunkan harga
beras yang saat ini sedang naik.
Sebab, impor membutuhkan

Ada Imporfle*as

dagangan (Kemendag) mem- .

Sebentar Lagi Panen

PPP Tak Setu;u

B

Sesuaj dengan isi Perpres

. dari rapat koordmasx terbatas

3 (Rakortas) bidang perekono-
mian yang mielibatkan banyak
punpman.msutusx di antaranya
Ment n_Pcrtama‘n, hélenten

ada vFei)ruan ‘nanti

danKepala BPS Iskandar be-
lum mendengar ada’ Rakortas
tersebut. Makanya, dia heran
dengan keluarnya Permendag
Nomor, 1/2018 pada Januari ini
yang mcmutuskan ada impor
beras.

Atag dasar 1tu' Iskandar me-

imbuhnya. - -

Dia mengakm, lmpor beras
bukan langkah haram. Ada
aturan seperti Perpres Nomor
4812016 dari Permendag Nomor
103/2015 yang membolehkan
impor. -Namun, 1mpor itu ada
syaratnya. Di antaranya da-
lam keadaan gagal panen atau
impo: beras khusus yang tidak
| 1produksx Indoriesia.
“Sudahkah impor saat ini se-
suai déngan peraturan yang
sudah ada?” tanyanya.
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@ MUTIA RAMADHANI,
WAHYU SURYANA -

Wapres menjamin
impor tak akan
meru'gik'an.petani,,

JAKARTA — Se_)umlah dae—
rah menyoroti dan mengkhawa-
tirkan masuknya beras impor
terkait keputusan Kementerian -
Perdagangan mengimpor 500

stabilkan harga. Selain

si memunculkan’ dlsonentasl
harga, hal tersebut j juga dinilai |
mengancam para petani.

ri 500 ribu ton yang akan diim-
por. Dan, masuk 100 ribu sam-
pai 120 ribu itu besar sekali ke
DKI, berarti nanti ada distorsi

Jakarta, Jumat (12/1), Ta thenga-
takan, tak bisa menolak kebijak-
an impor yang dinilainya sebagax
keputusan politis.

Meski begitu, Sandi meng-
inginkan, Pemprov DKI dan
"BUMD DKI dilibatkan dalam
rencana masuknya beras impor
tersebut. Ia menegaskan keingin-
annya agar harga beras di masya-

rakat stabil dan semua pihak
diperhatikan, mulai dari petani

dan pedagangnya j juga. Halita
.yang disikapi dan ingin semua
likut saling membantu.

"Kita berharap kepada Men-

- Pengendali Inflasi Daerah (TPID)

. berki
" "Kirena stok cukiip, kami rasa Terjebih, petani-petan Indonesia ‘nyatakan, para petani di Indo-

ribu ton beras khusus guna men- ' rakat Bali mayoq

harga yang kami khawatirkan,”
kata Sandiaga di Balai Kota DKI:

: /;Sedangkan' Wakil Ketuia 1im

Provinsi Bali, Bali, Causa Iman
Karana, mengatakan, stok beras
untuk’Bali masih cuktip hingga
empat bulan ke depan. Kebutuh-
an beras untuk konsumen di Bali
6-37 ribu ton per bulan.

gkan, Menteri Pertani-
di Amran Sulaiman me-

Bali belum butuh beras jir por,! " yang akan jelas merasakan dam- pesia akan m masa pun-
kata Causa dijumpai , paknya bila Ind};nwa mengim- cak panen padi pada Februari
Jumat (12/1). .por. Sl 1 * nanti. Iajuga berkeras bahwa In-
Pria yang akrab ~ "Sesaat saja itu kenaikan, donesia sedianya masih meng-

ini mengatakan. kax‘ékt - jangan gara-gara ada kenai alamx surplus beras.
a8 1- 1 lalt kita impor, kalau impor pe-  Meski tak memerinci data-
- sumsi beras premjuni. ¥ re- | tani yang susah,” ujar Sri. ' nya, Mentan menarik kesimpul-
mium di Bahsaat:ml dikic. - Sri menambahkan,. untuk an dari capaian pemermtah tak
isaran Rp 12.500 per kg €K yang:- Kabupaten Sleman saja panen mengeluarkan izin impor baru

‘juga kepala KPBI Kantoi-‘Pér- padi yang telah dilakukan sudah beras medium sepanjang 2016-
"Saya mendapat laporan, da- wakilan Bank Indonésia { (KPBI) seluas 2.600 hektare. Menurut 517,

Bali ini mengatakan,msh terke- dia, itu akan bertambah meng- - "Duya tahun ini tidak ada im-
na tekanan beras, kondlsi Bali' ingat Februari akan.ada:panen por, tapi tanggal 1 Januari 2018

masih aman. . v+ lagi, dan panen dllakukan pula masih ada beras, kan? Ada di
‘Wahyu mengats daerah-daerah lain dxind_on sil} (Pasar Induk) Cipinang, kan?
pasar harus dila ¢ Ada di sehiruh toko di Indonesia,
menekan hargayan gas:kan? Itu adalah produksi di 2017.
kenaxkan bebera ) AYAK tBeram surplus, kqn" Selesax,

dX ‘tak betblcara banyak. Ia meya-
" ankml pemerintah memutuskan
: por untuk kepentingan masya-
- at. B rizky jaramaya/ahmad fikri noor
petam-petam sampa1 bupatx | futnyan zamzami
Bupati Sleman, Sri Purnomo, me-

ngatakan, impor beras cuma akan

mentara itu, Wakif

menjatuhkan harga beras yang

dxmﬂiklpetam Indonesia. "Kalau fipo;

bisa jangan terus impor, kasthan
: petani,” kata Sri usai melakukan

. panen padi di Desa Madurejo,

teri Perdagangan bahwa Food Sta- | Kecamatan Prambanan, Kabupa-
tion dan PD Pasar Jaya dilibatkan. ! ten Sleman, Kamis (11/1).

Ini yang kita sampaikan, jangan

ihanya kita dipakai sebagai bum-
per di depan,” ujar Sandiaga. Ia
mengatakan, telah melakukan
komunikasi dengan Menteri Per-
tanian Amran Sulaiman dan
mendapatkan dukungan '

Ia menekankan, kenaikan
harga beras merupakan sesuatu

{yang sangat biasa terjadi. Namun,
"Sri be®be

ndapat, jangan karena
terjadigébnaikan beras yang cuma
sesekali, lalu jadi alasan untuk

:Indonesia mengimpor beras.

usuf Kalla mengifakan,

r beras tidak akan men,@f.f
ganggu penyerapan beras petant’
oleh Bulog. Sebab, pemerintah
telsh inenerapkan harga patokan
pembelian gabah petani.

"Kita kan ada harga patokan,
kalau diatas harga patokan, ma-
ka Bulog harus menjual,” ujar
Jusuf Kalla yang ditemui di Mas-
jid Istiglal, Jumat (12/1).

Dalam situasi saat ini, saat
stok beras Bulog tidak mencu-

= kupi, beras impor akan diserap
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tahun lalu:

Kondisi itu telah: memh hat harga .
beras medmm di pasaran mericapal
Rp11 ribu-Rp12 ribu per kilogram
(kg), di atas harga eceran tertinggi
(HET) sebesar Rp9.450 per kg untuk
wilayah produsen beras.

“Bukti stok di pasar itu yang pa-
ling valid. Jadi; impor beras bisa
dimaklumi untuk memberikan efek
psikelogis kepada yang menyimpan
beras di gudang,” ucap Firdaus
kepada Media Indonesia kenka di-
hubung1 keémarin:

Dlsampmgnujumlahunporseba _Jang fasilitas penyimpanannya:
BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN

ndak akuratnya' data produksi
yang selama ini dirilis Kementerian
Pertanian. Pemerintah mengklaim
pasokan beras aman hingga surplus,
tetapi harga d1 pasar terus merang-
kak naik.

Ia meragukan data Badan Ketahan-
an Pangan Kementerian Pertanian
yang disebutnya mengklaim surplus
beras 2017 mencapai 17,4 juta ton.

“Di mana barangnya? Bulog saja

istis penyaiuran
pﬁ{:r sa dilakuk mulai

menggandeng mitra. pengusaha
beras, salah satunya PT Food Station
Tppmahg Jayauntuk pen dlsmbusmn

,g,“harga di. petam
h jatuh dan masyarakat
tidak boléh memkmati harga tmgg1 i
irabuh Agus S
Dmen Perdagangan Luar Negen
Kementerfian Perdagangan Oke Nur-
wan mengatakan izin impor beras
akan diberikan kepada PPI hingga
Maret 2018. Impor beras akan di-
lakukan dari empat hegara, yakni
Myanmar, Pakistan, Vietnam, dan
Thailand. '
“Pengajuan negaranya dari PT
PPI. Kami berikan izin hanya sampai
Maret karena menurut informasi, ti-
dak berhimpitan dengan panen raya,” |
pungkas Oke. (AU/AT/AD/UL/X-10), =
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997.960 Ha Lahan Padi
Telah ]1asurans1kan ,

JAKARTA - Otonus Jasa Keuan- : yang menjadt anggota kelompok arah U kataMenten PertamanAm—
gan (OJK) mencatat reahsasx luas tani. Sementara pxhak ‘penanggung ranSula:man;kemann. .
lahan yang diikutkan dalam program_ adalah BUMN atau BUMD bidang  .Saat ini peinerintah mem:hk: sis-
asuransi usaha tani padi (AUTP) 2017 © asuransi kerugian dan perusahaan .tem asuransi usaha tani padi. Amran
menapax 997.960 hgl;tare (ha) di27 asuransi. Jangka waktu AUTP adalah mengupayakan perluasan cakupan
‘provinsi. "Yang; {as sudah hampir - satu musim tanam atai1-empat bulan astiransi usaha tai untuk #naman se-
men&pm!arget ljmnhampa:aldur “"dimulai sejak tanam hingga panen. - lampadxa.kan dapatterlaksana tahun
2017 dengan jumlali petani yang ikut - Hargapertanggtmgan Rp6 mtaperha ini. "Mudah-mudahan tahun ini, lebih
mencapai 1.639.330," kata Plt Deputi  dengan suku premi asuransi sebesar  cepat lebih bagus,” kata dia. .

Komisioner Pengawas Industri Keuan-
gan Nonbank (IKNB) 2 OJK. Moh .
Thsanuddin di Jakarta, kemarin.

Jawa Timur tercatat sebagai provin-
si yang paling banyak dalam realisasi
lahan dan jumah petani unituk program
AUTP 2017, yaxm 291 ribu ha dan
609 ribu. . OJK juga mencatat ,
realisasi untnk program AUIP
2017 sebanyak 17.857 ha lahan den-
gan jumlab mencapai Rp 107.146.682.
Program AUTP tersebut ditujukan -
bagi kelompok tani yang térdiri dari
anggota, yakni petani yang melaku-
kan kegiatan usaha tani sebagai satu
kesatuan risiko. ‘

Objek pertanggungan yaitu lahan
sawah yang digarap para petani,
baik pemilik maupun penggarap,

Rp 180 ribu per ha. If1.157)/4
Sepertl dilansir Antara, ngan

premi AUTP teydiri dari pemerintah

_sebesar 80% (Rp 144 ribu per ha) dan

petani 20% (Rp 36 ribu per ha) Risiko
yang dijamin untuk asuransi tersebut
‘adalah banjxr, kekermgan organisme
‘penganggu tanaman (OPT) baik
hama maupun penyakit dengan syarat

-persentase kerusakan minimal 75%

untuk pengajuan klaim. -

Sementara itu, Kementenan Per-
tanian (Kementan) juga berencana
memperluas cakupan asuransi pro-
gram pemerintah untuk usaha tani
tanaman pangan yang memiliki fluk-
tuasi harga yang tinggi, seperti cabai
dan bawang. "Secara bertahap akan
kami lakukan, ini kan pertama dalam

Moh Thsanuddin mengatakan,
proses; penempan asuransi usaha tani
dilakui{an oleh Kementerian Perta-
nian. Dia.membenarkan mengenai
adanya ide untuk' memperluas caku-
pan. asuransi program pemerintah

tanamanpanganyangmemxlﬂu

volatilitas atais flisktuasi harga yang

ungglagm'mampumelmdungl petani
terhadap risiko gagal tanam maupun
gagal panen. "Misalnya tanarhan cabai
itu volatilitasnya tinggi. Ini ada ide
untuk dipérluas ke sana, dan -akan
didiskusikan dengan asuransi umum,"
kata Thsanuddin. Pemerintah saat ini
telah mempunyai AUTP bagi kelom-
pok tani yang' terdiri dari anggota,
yakni petani dengan kegiatan usaha
tani sebagai satu kesatuan risiko. ()

~ BIRO HUMAS DAN INFORMAS! PUBLIK KEMENTERlAN PERTANIAN
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kan unpor beras baxk beras medium
upun premmm, g'unamenjaga stok

alam negeri. Keputusan impor
eras hanya akan mengecewakan
; petamdeanahAJr Selama ini, petani
merasa sudah menikmati keunmngan
dati naiknya harga beras. -
“Ketua KINA: Winarno Tohxr men-
\ 'kan kondzsx stok beras pada

beras khusus atau premium itu ban-
yak, Kalau pemerintah jadi impor
" ‘maka ini akan sangat mengecewakan
: petani; ;adi. sebaxknya pemerintah
" jangan impor,” ujar saat dxhubunng1
L Investor Daily, kemarin.
' . Kenaikan harga beras bxsa Jadx
: disebabkan karena kenaikan harga
_ gabah di tingkat pétani.. KTNA men-
gakm harga gabah yang dipanen
" saat ini relatif bagus, yakni Rp 5.500
per kilogram (kg) untuk gabah ker-
% ing panen (GKP) daanGOOO—?OOO
- per kg -untuk gabah kering giling
ey {GKG). “Petani sudah menikmati
berkah akhir tahun déngan kenai-

“*"Sixprih membenarkan

‘Mendag memasﬁkau akhir Januari-

t—ketentuan harga eceran tertinggi.
—_Adapun kategori beras khusus yang
BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLI

pasokan: beras impor akan mulai .

masuk: se
kosongan hingga musim panen pada
bulan Februari dan Maret menda-
tang. "Akhir Januari, masuk beras
impornya. Kita siapkan pasokan beras
impornya, kita isi sehingga Februari
(harga) sudah bisa normal kembali,"
ujar Mendag.

Menurut dia, sekarang ini harga
beras medium sudah mulai terkendali
karena tidak ada lagi lonjakan harga.
Kendati demikian, harga beras di
pasaran belum stabil sesuai dengan

hingga dapat mengisi ke- -

melon;aknya  beras,
terutama beras kualitas medium, s~
baiknya tidak perlu dipertentangkan
penyebabnya berada di hulu atau hilir.
Menurut dia, saat ini yang terpenting
bukanlah menggali penyebabnya,
melainkan memenuhi kebutuhan
beras untuk rakyat. "Kita isi saja da-
hulu. Nanti sibuk cari penyebabnya
malah kita lupa selesaikan masalah
kebutuhan rakyat. Ini urusan perut,"
tuturnya.

Sementar4 itu, Kontak Tani Nelayan
Andalan (KTNA) menyatakan bahwa
pemerintah sebaiknya tidak melaku-
KEME

kan harga GKP di kisaran Rp 5.500

- pada Desember dan awal tabun ini,

kami prediksi harga GKP di kisaran
Rp 5.000-5.500 per kg hingga akhir
Februari, ini menguntungkan petani,”
jelas Winarno.

Dia juga mengamini pernyataan
Kementerian Pertanian (Kemen-
tan) bahwa terjadi surplus beras

pada 2017, khususnya pada Desem-
ber 2017. Kementan menyatakan
sedikitnya terdapat surplus sekitar
400 ribu ton pada Desember. “Sur-
plus, produksi gabah sekitar 79 juta
ton dengan konversi 63%, kemungki-
nan besar su rplus memang ada,” jelas

dia. Hanya saja, yang perlu menjadl
perhaUan pemerintah saat ini adanya

minimnya infrastruktur pengeringan

.



KLIPING BERITA KEMENTERIAN PERTANIAN

OTanamanPangan (3 Jitbang Pertanian_
(O Hortikultura - tahanan Pangan
C) Peternakan dan Kesehatan Hewan O Karantma Pertanian

D Perkebunan ‘ D Penyuluhan ‘dan Peng Pengem ngan SDM Pertanian

"C) Prasarana dan Sarana Pertaman

{0 Agro Indonesia o star

_(O) Bisnis Indonesia inar Harapan  HALAMAN ~
() Indo Pos arTani RUBRIKASI erita
O Investor D a O $qara Karya i )Berita Foto
O Jumal Nasional O Suara Pembaruan _

"OKompas (O RakyatMerdeka () The Jakarta Post

") Kontan D Republika

BIRO HUMAS DAN !NFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN




KLIPING BERITA KEMENTERIAN PERTANIAN

(] Tanaman Pangan
[ Hortikultura

E] Peternakan dan Kesehatan Hewan

D Perkebunan
=] Prasarana dan Sarana Pertanian

A ETINT A

(L} Teknologi Pertanian
1 Ketahanan Pangan
3 Karantina Pertanian

Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertaman

5— Pertanian Umum

[J Agro Indonesia
:Q/Ehsms Indonesia
O indo Pos

7 Investor Daily

[J Koran Jakarta
] Koran Tempo
{1 Majalah Tempo
[_] Media Indonesia

[ SuaraKarya

("] Jurnal Nasional (] Pelita {_} Suara Pembaruan
('] Kompas {_] Rakyat Merdeka [ "] The Jakarta Post
[ 1Kontan ("] Republika

b STABILISASI HARGA

L] Seputar Indonesia ~ TANGGAL 1T {2 TR
{_] Sinar Harapan HALAMAN o
L] Sinar Tani RUBRIKASI Q/Benta

[ ] Berita Foto

L Op»m/Amkel
{77 Tajuk )

{1 Pojok/Karikatur

Keran Impor Beras Akhirnya Dibuka

Rayful Mudasslr
redaksi®bisnis.com

JAKARTA — Kementerian Perdagangan

akan mengimpor 500.000 ton beras j jenis

khusus pada pekan terakhir bulan ini .

untuk memperkuat stok sekaligus me-

nekan harga beras di tingkat konsumen.

Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita

memastikan beras yang akan diimpor

bersertifikasi khusus dan jenisnya tidak
ditanam di dalam negeri. “Sebanyak 500.000
ton start awal. [Diimpor] Dari berbagai
negara seperti Vietnam, Thailand kami

masukkan kata . Enggar Kamls (/1)

malam.

Menurut Engganiasto,_impor akan dila-
kukan oleh PT Perusahaan Perdagangan
Indonésia (Persero) dan mitra agar pe-
merintah bisa melakukan pengendalian
terhadap program tersebut. v

Dia memperkirakan pasokan beras i impor
akan mulai masuk pada akhir bulan ini

sehmgga dapat mengisi kekosongan stok.
sampai dengan periode panén tlba padaj

Februari dan Maret:

Dengan tambahan pasokan ini, peme-
rintah berharap agar harga beras medium
yang melonjak di pasar dalam beberapa
waktu terakhir dapat kembali normal

sesuai harga eceran tertmggl. :
Adapun, kategori beras khusus yang
akan dnmpor pemerintah, lanjut Enggar,

. adalah jenis-beras yang tidak ditanam

di dalam negeri. Beras impor tersebut
akandibehdenganhargaberapapundan
akan' dijual sesuai dengan harga eceran

tertinggi (HET) beras medium sebesar

Rp9.450 per kg. _
Terkait dengan penyebab kenaikan har-

ga beras medium baru-baru ini, Enggar
menolak memberikan komentar. Menurut
dia, saat ini yang terpenting bukanlah
menggali penyebabnya, tetapi memenuhi
kebutuhan beras untuk rakyat.

“Kami isi saja dahulu. Nanti sibuk
cari penyebabnya malah lupa selesaikan
masalah kebutuhan rakyat. Ini urusan

perut,” tutur Enggar.

Dia mengklaim, saatunndakadapelaku.

usaha yang berani melakukan bun-
an beras karena pihaknya telah bekerja
sama dengan Kepolisian RI melalui Satgas

Pangan untuk melakukan pengawalan di-

seluruh gudang beras,

Keriaikan" harga beras medium sudah
terjadi sejak akhir tahun lalu ketika harga
gabah meroket menjadi 6.000 per kg.
Kondisi ini membuat pengusaha tidak
mampu memproduksi beras di bawah HET

yakni Rp9.450 sesuai dengan Permendag
Nomor 57 Tahun 2017.

" Hal tersebut membuat kelangkaan pro-

duksi beras medium di p Menurut
dataPasarIndukBemsCxpmang,pexsentase
beras medium_hanya 20% dari sisa stok
sebanyak 32.000 ton, ~ '

Adapun, sisanya sebanyak 80% me-
rupakan beras premium. Dalam. situasi

-normal, beras medium justru mendo-

minasi . komposisi stok di Pasar Induk
Beras Cipinang.

Dalam 3 hari terakhir, pemenmah juga
telah melakukan pelepasan operasi pasar
dengan menggelontorkan beras medium
dari Perum Badan Urusan Logistik (Bulog)
untuk disebarkan ke seluruh titik pasar
yang mengalami kenaikan-harga.

Beras tersebut dapat dibeli masyarakat

“dengan harga Rp9.300 per kg. Setiap hari

Bulog menggelontorkan sekitar 13.000
ton beras ke’ pasar. -
Widayanti menga akani bahwa saat ‘beras
impor tiba, pthak 'yiakanlangsungme—
riyebarkan ke. daerah yang mengalami
kenaikan harga. -

“Sekarang ada sekitar 75% provinsi
yang harga beras mediumnya di atas
HET,” tuturnya. -\
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lakukan impor beras. Desember
hingga Januari ini dapat dilihat
di berbagai daerah panen raya,
terﬁiﬂs;i di- Gunung Kidul,"
ujarnya selgpg%tpanen raya di
Bulak Dusun Melikan, Keca-
matan Rongkop. )

Menurut Momon, produksi
beras nasional pada Januari
diperkirakan mencapai 3 juta
ton: Besaran ini diyakini mampu
memenuhi kebutuhan ‘nasional
yang diperkirakan 2,6 juta ton.
Dengan demikian, ada surplus
'0,4 juta ton beras.

 Harga bagus

ras

| tu upaya yang dilakukan adalah
dexipa‘}n:a sentuban - teknologi.

Kalangan petani yang terga-

. bung dalam Kontak Tani Nela-

- yan Andalan (KFNA) mengaku

Ingary agan weljss” pact sedang menikmati harga gabah

< rudri-Maret mendatang. kering panen (GKP) yang baik.

TA,— Pem - Mequput dia, urusan pangan  surph Ssat ini, harga GKP. mencapai Rp
memutuskan untuk mengambil. rakyat adalah urusan priontas. sarj Kecamatan - 5500 per kilogram. '

langkah impor demi mengaman- Karena itu, ia meyakini kepu- paten Magelang, nSekarang harga bagus wajar

kan pasokan berds. Menteri Per- tusan impor merupakan solusi ‘Kamis(11/1)..: .= © {ah. Karena kan petani juga ber-

dagangan Enggartiasto Lukita terbaik. "Jangan ada perten- -  'Wijayanti ménjelaskan, se- 1,20 hadapi cuaca, keluarkan

mengatakan, sebanyak 500 ribu  tangan karena petani juga kosu- tiap tahun, Kabupatgn ;Magela.mg biaya ekstra jaga serangan pe-

ton beras akan segera didatang- menyang harus beli beras,"kata surplus beras rata-rata 80 ribu nyakit, harga bagus ya alham-

kan dari Thailand dan Vietnam’: politikus Partai Nasdemini.  hingga 100 ribu fon. Rataan il - g,,;j15h " jar Ketua KTNA Wi-

pada akhir bilan ini. "Saya tidak Keputusan  pemerintah meningkat tajam setelah ada .\, Thohir, Ramis (11/1).

mau mengambil risiko kek
rangan pasokan. Saya mengl
por beras khusus,” ujarn
kantor Kemendag, Jakarta
mis (11/1).

Mendag menjelaskan, beras - jug

yang akan diimpor adalah beras'

kualitas khusus yang tidak dita=’ - "

nam di Indonesia. Jenis beras-
tersebut memiliki spesifikasi bu--
lir patah di bawah lima persen.
Meski masuk dalam golongan
beras khusus, Enggartiasto me-
mastikan komoditas pangan uta-
ma itu akan dijual dengan harga
medium. Pemerintah telah me-
nunjuk Perusahaan Perda-
gangan Indonesia (PPI) sebagai
perusahaan yang akan melaku-
kan impor.

Keputusan impor diambil
karena saat ini tengah terjadi
kelangkaan pasokan beras me-
‘dium yang banyak dikonsumsi

rogram’ Upaya Khusus Padi
Jagung Kedelai (Upsus Pajale)

buka opsi impor beras un-

menjadi 147.413 tonpada 2017.

dan Florikulturs Direktorat Jen-

. deral Hortikultura Kementerian

' Pertanian Sarwd Edhy menjelas-

ad s kan,sudeh duatahon belgkang-

aérah Kabupaten Indramsyy an Indonesia tidak meé L,kuka,:, kan
‘Ahmad Bahtiar saat ditemui di impor ber:ls Produksib&xyak,
Desa Slemian, Kecamatan Sliyeg, 701impor,” katanya. Panen yang
Kabupaten Indramayu, Jawa . dilaksanakan Kementan -di
Barat, Kamis (11/1). Kabupaten Magelang, Kamis
Menurut dia; jika opsiimpor (11/1), menjadi salah satu bukti
dieksekusi maka petani akan panen masih telj_adl di tapah air.
sangat dirugikan. Sebab, beras Hal senada disampaikan Ke-
impor datang bersamaan dengan ~ pala Badan Penmlu;)_‘air;_ dan Pe-
dimulainya panen raya. "Kalau ngembangan Sumber Daya Ma-

nusia Pertanian Kementeriaq
Pertanian Momon Rusmono di

Kabupaten Gunung Kidul, Dae-

beras impor datang ya sudah
wassalam. Habis petani.”

Dia berharap pemerintah
harus terus berupaya mening-

imewa Yl Selasa
katkan produktivitas pertana- Egl;f)s.hmeWa ogyakarta,
man padi milik petani. Salah sa- "Pemerintah tidak perlu me-
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- Namun-dethikian; harga
bagus di tingkat petani tidak ser-
ta-merta dinikmati pedagang.
'Sebab, ﬁg‘?ﬂk,ada pedagartlg gagl-(
un ilingan yang tertan
gnenjl:;l}1 beras kualitas medium.
Tingkat harga GKP sekarang
juga tidak memungkinkan peda-
gang menjual gesuai HET Rp
g500perkg. '-D
Perihal opsi impor, Winarno
menilai, regulasi yang ada mem-
buat Kemendag dan Kementan
harus kompak memikirkan rak-
yat, terutama petani. Sebab, se-
tiap impor, harus ada rekomen-
dasi Kementan. Apalagi, kata
dia, dalam waktu dekat, akaq
ada panen raya pada Februari
hingga April. Ihi akan membuat
harga GKP yang bagus tidak
akan bertahan lama. "Makanya,
* untuk jangka pendek, jangan
impor,” kata Winarno.
B antara/melisa riska putrifwahyu

suryana ed: muhammad igbat
y
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Harga Beras

Melambung

Penyaluran Bansos Rastra -

Tunggu ]uklak Kemensos

LEBAK- Harga beras di sejumlah
pasar tradisional Kabupaten Lebak,
Pandeglang dan Serang terus melam-
bung sejak sepekan terakhir. Hal itu

diakibatkan berakhxmya masa-panen

dan serangan hama yang menyerang

tanaman padi, serta banyaknya tana- .
man padi yang mengalami gagal panen

akibat banjir di sentra produksi.
Berdasarkan pantauan INDOPOS di

. inging, Kabupaten Lebak, pasar Badak,

Pandeglang, dan Pasar Induk Rau Se-

rang, Rabu (10/1), harga beras premium

kualitas satu, seperti beras Cianjur dan
Boboko, naik dari Rp 10.000 per liter

menjadi mehjadi Rp 12.000 per liter,

beras kualitas dua atau beras medlum
Serang, naik dari Rp 8.000 per liter
menjadi Rp 10.000 per liter, dan beras
kualitas tiga naik dari Rp 7.000 per
liter menjadi Rp 9.000 per liter.
Sedangkan beras medium kualitas
satu naik dari Rp 9.000 per liter men-
jadi Rp 10.500 per liter, beras medium
kualitas dua naik dari Rp 8.500 per kg

menjadi Rp 9.500 per kg dan beras . melambung
- tinggi. "Untuk Kabupaten Lebak belum

kualitas tiga naik dari Rp 8.000 per kg
menjadi Rp 8.500 perkg. Leni, seorang
pedagang sembako di Jalan Multatuli
Rangkasbitung mengakui kenaikan
harga beras sudah terasa sejak men-
jelang natal dan tahun baru dan terus
merangkak naik hingga sekarang.
""Harga beras sudah naik menjelang natal
dan tahun baru, sekarang harganya terus
naik,” kata Leni. 1a menduga, kenaikan

harga beras terjadi akibat banyaknya

petani di Kabupaten Lebak dan Pandegang
sebagai daerah sentra beras
, gagal panen akibat banjir dan longsor,

.setﬁnggastokgabahjadiberlmrangdan

PRS- ———— 5
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harganya melambung "gﬂ‘
. Saat ini, harga gabah kerin 14
(GKG) di tingkat petani sudah menca-

pai Rp 6.000 per kg, jauh Jebih tinggi
Vdibandmgkan harga pambelian pemer-
. intah (HPP) GKG yang mencapai Rp

4.650 per kg. Sedanghan gabah kering

- panen (GKP) di tingkat petani mencapai

Rp 5.000 —- Rpssoopexkg,sementara
HPPGKPhanyaRp 3700 perkg.
Kepala Subdivre Bulog Lebak, Sar-
Jalmmengaldusoalnnggmyaharga
beras dan gabah-di tingkat petani. Dia

~ mengatakan saat ini pihaknya terpaksa
Pasar tardisionil Rangkasbitung, Mal-

menghentkan semnentara pembelian
gabah dan beras milik petani, karena
harga di tingkat petani jauh dari HPP.
Untuk mengamankan stok beras di
Lebak dam Pandeglang, pihaknya terpaksa
mendatangkan beras MOP dari DK Jakarta
dan Jawa Barat sebanyak £4.500 ton yang

. terdiri dari beras Jawa Barat sebanyak 500

ton,danbetasdanDKIIakartaAOOOton
Di samping itu, Bulog Lebak kini masih
memiliki stok beras sebanyak 2.400 ton.
”Kalaustokbexasmilﬂ(Bulogammun-
tuk tiga bulan ke depan,” tegasnya. Se-
mentara di Kabupaten Lebak menurut
Sarjaka, sejauh ini belum ada permint-
aan OP dari pemerintah daerah, kendati
haxgabensdxpxaranmhh

ada permintaan OP, meski harga beras
sudah gila-gilaan di pasar,” cetusnya.
Sedangkan penyaluran Bansos Rastra
{bantuan sosial beras untuk keluarga
pra sejahtera) belum dapat dilaksana-
kan oleh Bulog, karena pihaknya masih
menunggu keluarmya juklak dan juknis
penyaluran bansos rastra sebanyak 10
kilogram kepada penerima manfaat
secara gratis dari Kementerian Sosial
“Bansos Rastra sebanyak 10 kg gratis
belum dapat kami distribusikan, karena
masih menunggu juklak dan juknis dari
Kementerian Sosial,” cetusnya. (yas)

r———
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: Tap Akan beras premmm
i.pasaran banyak B

ga
kan,” ucapnya.
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dlkhawatlrkan mémerigaruhl mﬂasi e

yang pada akhirtiya bert
pada kegzatan perekonomlm o

JESSICA SlHlTE
Jessica@mediaindonesia.com

ACANAmembu—
‘ka keran impor
J: beras-yang di-
usulkan Wakil
Presiden jusuf Kalla bisa saja
dxpernmbangkan di tengah
melonjaknya harga komoditas
tersebut. Hal itu disampai-
kan Kepala Bagian Penelitian

?3

Center for Indonesian Policy

Studies (CIPS) Hizkia Respa-
tiadi, kemarin. -
“Pemerintah seharusnya ti-
dak menutup pintu pada opsi
mengimpor beras karena opsi
itu bukanlah tanpa alasan.
Kemarin Wakil Presiden ]usuf
impor beras harus diambil
kalau harga beras mencapai
Rp12 ribu per kg,” ujarnya.
Dalam Sistem Pemantauan
Pasar Kebutuhan Pokok
(SP2KP) Kementerian Perda-
gangan. harga beras kualitas
medium tercatat terus melon-

ak

rata—rata nasmnal beras kuah-

tas medium sebesar Rp11. 041,
Senin (8/1) meningkat men-
jadi Rp11.131 per kg, dan Se-
lasa (9/1) memngkat menjadi
Rpll A77 perkg.

*Menurut Hizkia; opsi im-

por sebaiknya dipertim-
bangkan karena harga beras
medlum sudah ‘membebani
masyarakat, terutama mereka

yangtg_goiong miskin, Harga'

beras yang- terus tinggi juga
dxkhawaurkan meme-ngamh:
inflasi nasional- yang pada
akhirnya berdampak pada
kegiatan perekonomian.

Pemerintah melalui Ke-
menterian Perdagangan (Ke-
mendag) menyatakan bisa
saja opsi tersebut dilakukan.
Namun. Menteri Perdagangan
Enggartiasto Lukita menegas-
kan beras yang akan diim-
por bukan merupakan beras
kualitas medium, melainkan
beras khusus dan dilakukan
dalam upaya penguatan stok
pemerintah.

L __jak. Pada Minggu (7/1) harga ___“Opsi impor terbuka. tapi

";
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saya memilih beras khusus'
saja supaya Kita tidak ada per-.
tentangan dan. berhadap—an’
dengan produksi kxtasehmggaz
tidak merugikan petani,” kata-,
nya di Jakarta, Kemarin. - -

Hizkia menyarankan” pe—
merintah bisa memanfaat-
kan Kkerja sama Masyarakat
Ekonomi ASEAN (MEA) de-
ngan menglmpor beras dari
Thailand atau Vietnam yang
harganya lebih murah dari--
pada di Indonesia.'Namun;
ia tetap mengingatkan i impor
beras juga hdrus dilakukan se-
suai kebutuhan masyarakat
“Harus dilakukan dengan me-
nyesuaikan pada kebutuhan
beras untuk stok dan beras
sejahtera,” imbuhnya. _

Kepala Badan Ketahanan
Pangan Kementan Agung
Hendriadi mengatakan tak
menampik kemungkinan im-
por beras. Namun, menurut-
nya, itu bukan satu-satunya
cara, Dia menyatakan, saat
ini sinergi antarlembaga pe-
merintah seperti Kementan,
Kemendag, dan Perum Bulog,
berjalan baik, terutama da-
lam menggelar operasi pasar
di ratusan titik di seluruh
Indonesia.

OperaSI pasar -
MennrutAgung pembenah—

“an distribusi dan pengopti-

malan peran Perum Bulog
dalam menyerap gabah petani
dan menggelar operasi pasar
men}adl alternatif yang dapat
dilakukan selain impor.

Upaya itulah yang kini di-
lakukan di sejumlah daerah
sepérti Banyumas, Cirebon,
Klaten, Malang, Bali, dan Ja-
karta .

* Pemerintah Provinsi DKI
Jakarta melalui dua.BUMD,
yakni- PD Pasar Jaya dan PT
Food Station Tjipinang Jaya,
kemarin, menggelontorkan
beras medium dari Kemendag
di sejumlah pasar.

“Kita libatkan pedagang pa-
sar, berasnya Kita titip jualkan
di mereka dan setelah itu
akan dilakukan evaluasi se-
tiap sore hari berapa banyak
yang terjual untuk dilaporkan
ke Kemendag,” ujar Dirut PD
Pasar Jaya Arief Nasrudin,
kemarin. (PrajAya/BB/BN/LD/
JS/RS/UL/E-2) k- |T

——————————
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kami kirimkan. Kami langsung penet-
rasi ke pasar, semua ini dikawal oleh
Satgas Pangan," ujar Enggar,
Direktur Utama Perum Bulog
Djarot Kusumayakti juga hengatakan,
-pada Desember 2017, derigan jumlah

outlet yang dlpergunkkan, Perium.

Bulog sebanyak-1:100unit tersebut,
beras yang: teé?;x dxsalurkan dalam

pengeluaran per

mmopmm ediumitersebut. -
e utubloan dan hingga harga!
terkendali ”Jelasdm_ hmgga ga
Tim Pengawas s OP Beras ~

Menurut Mendag, Kemendag j juga

telah membentuk Tim’ ‘Pengawasan -

OP Beras.2018. Pembentukan tim
ini untuk memantau ketersediaan
pasokan dan stabilitas harga beras
medium. TimPengawasOmeakan
bertugas dalam dua tahap, yaitu
tahap pertama pada 831 Janaari-

2018 sedangkan tahap kedua pada

1 Februari:31' Maret 2018. " Tim

ini akan bekefja untuk eli-lu:ng“awal,
laksanaan Pberasm ujar. .
¥ 0 o 18!. nnﬂmhdakbolehbenualandtx)epasar
sampai_sanksi admimsb‘asx TUpa.
; pehcabutan surat izin usaha. Kami

Meénda;
stafunit éselon I di lingkungan Ke-

mendag yang bermitra dengan Satgas

Pangan, 26 dari Dinas Perindustrian
dan Perdagangan di 101 kabupaten/
kota dan para pelaku usaha termasuk
distributor beras dan pedagang beras
di pasar eceran di 101 kabupaten/kota.
Sementara itu, lokasi pengawasan OP
mencakup 26 divisi regional, 101 sub-
divisi regional, dan 198 lokasi pasar.
Tim pengawasan OP bersama mitra
kerjanya akan memastikan pasokan
OP beras medium oleh Divisi Rtonal
Bulog ke distributor/pedagang besar
sampai ke tangan pedagang di pasar
pantauan dengan cukup lancar. Tim
juga memastikan tersedianya stok be-

engawasOPterdmataspaxa ,

‘ras medium di gudang Bulog, gudang
distributor pada lokasi Divisi Regional
atau Subdivxsn Regional Bulog aman.

“Tim juga akan memantau penjualan
beras medium tidak melebihi HET di -
wilayahnya berdasarkan Permendag
No.57/MDAG/PER/8/2017. Untuk

wilayah:Jawa, Lampung, Sumatra’

Selatan, Bali, NTB, dan Sulawesi

HET beras: med dium ditetapkan Rp

er kg {Untuk wilayah Suma-

: ,.3450 per
| tra ‘Keéduali Lampung dan Sumatra

an Siap Tindak -

o Pedagang Beras N akal

S.,atga_s Pany

. SIDOARJQ - Satgas Pangan Jawa
Timur (Jatim) akan memberi sanksi

‘tegas kepada pédagang.yang men—-
“golah sedikit béfas’ mediam lalu -

men;ualnya sebagai berds premium.
Sanksi juga akan diberikan kepada
‘para-pedagang di provinsi tersebut
- yang menjual beras medium di atas
Harga Eceran Tertinggi (HET) yang
telah ditetapkan pemerintah.

Staf Ahli Menteri Perdagangan
Bidang Iklim Usaha dan Hubungan
Antarlembaga Suhanto  mengiing-
kapkan, terdapat sanksi tegas bagi
pedagang:yang terbukti memoles
beras médium lalu men;ualnya se-
bagai beras premium. “Sanksinya

di Satgas Pangan tidak main-main
lagi, akan mencatat pedagang vang

~melakukan tindakan nakal,” kata dia

usai Operasi Pasar (OP) Stabilisasi
Harga dan Ketersediaan Pasokan
Beras Medium di Gudang Bulog di
Sidoarjo, Selasa (9/1).

Dia mengalakan kondisi di pasar

. sekarang ini beras yang dijual lebih

banyak jenis atau kualitas premium
" ketimbang beras medium. Karena itu,
pemerintah melaui peran Perum Bu-
log menggelar OP beras medium se-
cara masif di seluruh Indonesia untuk
mengisi kekosongan beras medium.
“Harapannya, setelah OP secara masif
ini maka masyarakat tidak lagi men-
dapat kesulitan mendapatkan beras

Selatan, Kalimantan, dan NTB, HET
beras medium Rp 9.950 perkg dan
untuk Maluku dan Papua HET beras
medxum Rp 10.250 per kg. Kemendag

juga telah mengirimkan surat kepada
para kepala daerah untuk melakukan
pengawasan pelaksanaan kegiatan
stabilisasi harga dan ketersediaan
pasokan beras medium dengan meng-
gunakan cadangan beras pemerjntah
yang dilakukan Perum Bulog di ma-
sing masing daerah. (t/ant):

dengan harga terjangkau,” katanya.
Selain itu, saat ini banyak ditemu-
kani. penjus

gms mediam ying |
melampauiag Di Jawa T”mur'

telah ditetapkan HET Rp 9.350 per
kg, namun dari-informasi yaing ada,
seperti di Sumenep, Madura, harga
beras medium dijual Rp 13 ribu per
kg. “OP ini juga untuk mencegah
pihak-pihak tertentu yang berspeku-
lasi memainkan harga di atas HET
beras medium dan termasuk juga
yang ambil untung dari memoles eks
beras medium Bulog menjadi beras
premium tadi,” ujarnya,
Melalui kerja sama de

mitranya, Bulog menjamin
aan beras medium di pasar. Amnya,
masyarakat tak perlu khawatir dengan
pasokan beras medium dengan harga
eceran yang sudah ditentukan pemer-
[intah. Begitu pula. dengan kualitas
beras meditm yang masih dikéluhkan
sebagian pedagang, Bulog juga telah
memberi kesempatan kepada pada
mitranya untuk

beras medium. “Jadi, kedepan dari sisi
stok beras medium ini akan tercukupi
dan begitu pula terpenuhi dengan
kualitasnya,” tegasnya.

_ Kadivre Bulog Jatim Muhammad
Hasyim menambahkan, stok beras
medium saat ini mencukupi untuk ke-
butuhan pasar. Saat ini, melalui kerja
sama dengan mitranya, Bulog Jatim
memiliki stok beras medium 200 ribu
ton . “Stok itu cukup untuk tujuh bulan

_ke depan,” katanya. (ros)

ara.
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harga Rp 8.400-10.200. Di atasnya, ,
harganya bervariasi. Beras polos.-

,duualantarakpgloo 12.000. Se-  haan Umum
‘mentara, beras medium Rp 11.400- - gisti

12.000 (hhat graﬁs) .
Direlctur- PT. Food”

ik Development oi Econormcs and
Finance (Indef) Enny Sri Hartati

Lot b ik d

Sementara mu, kemarm (9/1)
Kemendag bersama PT Perusa*

menyebutkan bahwa

beberapa hari belairangan pasokan gal instrumen pemenntal% harus
beras yang masuk ke Pasar Induk.  bisa memenuhi cadangan minimal
vﬁetas Cipinang memang berku-. yang harus dikuasai oleh pemerin-
fang. ''Sempat 34-ribu ton, se- tah. "Sehingga nanti pemerintah
: karan jadi 32iribu, " terangnya. bxsa puniya instrumen untuk me-
-’ 0 denuklan diamemas- lakukan operasi pasar. Sekalipun
tikan bahwa Bulog akan"meng— terjadi kekurangan pasokan thaka

-, disapa ada pemerin hadlr'

gnef menumrkan, secara k .
seluruhan pasokan beras di Ci-
pinang 35-40 persennya dipasok
oleh Bulog. Terufama, untuk beras:
medium. **Tugas kami sebagai pe-
ngelola Pasar lndnk Beras Cipi-

1 1 stok berds

3 U Sam[)ai 30 ribu ton:
per hari,’ lanjutnYa Artinya, di

‘Pasar Induk Beras Cipinang setiap
hari harus ada persediaan mini-
mal 25 ribu ton. Ketika hari itu ada
beras yang keluar sebanyak 10 ribu
ton, maka di hari yang sama harus
masuk 10 ribu ton pula.
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Opsi I

Kementerzqn Perdagangan bahkan sampal

JESSICA SIHITE B
jess:ca@medtamdonesra com.

y membuat'pemermtah
mungkin akan membuka opsi
impor beras. Wakil Presiden Jusuf
Kalla meminta untuk mengkaji opsi
itu bila harga homoditas tersebut
terus meroket.

“Opsi impor tddak dxlarang, tapx .

kita minta jajaki. Tncase, kalau
memang makin niaik, hagfus impor

segera,” katanyakepad wagiawan

di Kantor Presiden, | kemann Kalla

sebelumnya menggelar rapat ter-
kait beras dengan para menteri dan
pejabat terkait.

Wakil Presiden menyampaxkan_
hal itu menanggapi terus merang-
kaknya harga beras kelas medium
yang kini telah mencapai lebih dari
Rp11.000 per kg, melampaui harga
eceran tertinggi (HET) Rp9.450
perkg. M {3

Dalam Sistern Pemantauan Pasar
Kebutuhan Pokok (SP2KP) Kemen-
terian Perdagangan, harga beras
kualitas medium tercatat terus
melonjak. Pada Minggu (7/1), harga

: rata rata nasmnal beras kuahtas

medium ‘sebesar Rp11. 041; Semn

(8/1) menmgkat.meniadx Rpi1.131

;:.ARGA bera : terutamae

Wapres dalam fkesempatan 1tu
meminta Bulog menggelar operasi
pasar besar-besaran guna. mere-
dam kenalkan harga. Kemente-
rian Perdagangan bahkan sampai
perlu membentuk Tim Pengawasan
Operasi} Pasar (OP) Beras 2018 untuk
memantauketersedlan pasokan dan
stahmtas harga beras medium: Tim
akan bertugas dalam dua tahap.
Tahap; pertama pada 8-31 Januarx
2018dantahap keduadxmulaipada
1 Februdri-31 Maret 2018. *

. “Pembentukan tim pengawasan
OP itu untuk mengawal pelaksa-
naan operasi pasar beras medium

oleh Bulog bersama dinas per-

dagangan dan satgas pangan di

‘seluruh Indonesia,” jelas Menteri

perdagangan Enggartiasto Lukita,
kemarin.

Tim pengawas OP, lanjut Enggar,
beranggotakan para staf unit eselon
I di lingkungan Kemendag yang
akan bermitra dengan satuan tugas
(satgas) pangan, 26 divisi regional
(divre)/101 subdivre Bulog, dinas

1por Beras

BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUBLIK KEMENTERIAN PERTANIAN

penndusman dan pevdagangan di
101 kahupatenikota dan 34 provinsi,
sertapara a1 usaha termasuk dis-
éras dan pedagangbetas di
eceran di 101 kabup’aten}kota

mencalmp 6 dxvre Bulog, 101 subd1
vre Bulog; dan 198 lokasi pasar.
Tim pengawasan OP bersama
mitra kerja akan memastikan pa-
sokan OP beras medium oleh divre/
subdivre Bulog ke distributor/
pedagang & besar sampai. ke tangan
pedagang ; dr pasar pantauan BPS

dengan cukup dan lancar"tanpa,

bertugas memasnkag 1€
nya penjualan bera 1
dak melebihi HET di wilayahnya
yang mengacu pada Permendag
Nomor 57/MDAG/PER/8/2017. Di
wilayah Jawa, Lampung, Sumatra
Selatan, Bali, Nusa Tenggara Barat,
dan Sulawesi, HET beras medium
ditetapkan Rp9.450/kg. Untuk wila-
yah Sumatra (kecuali Lampung dan
Sumatra Selatan), Kalimantan, dan
Nusa Tenggara Timur Rp9.950/kg.
sedangkan di Malukua dan Papua
. sebesar Rp10.250/kg. (Mal/E-2)

erlu
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Kementan: Impor Beras Belum Dibutuhkan

KUDUS - Kementerian Pertanian (Kemen-

tan) menegaskan ‘bahwa impor beras belum-
mendesak dilakukan karena hasil panen tana- -

man pad1 di Tanah Air cukup melimpah. Pada

Januari ini, luas aréal panien nasional mencapai

1-1,2juta| hektare (ha) dan dengan produktivitas
6 ton per ha maka dnperoleh 6 juta ton gabah

kering panén: (GKP) atau setara .3 juta ton’

beras (rendemen _50%) Semetitara itu, ungksiz;{han ‘dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

surplits 400 ribii ton. é{ PertamanKmnemnnSmachmanSuwardx‘inenga- ‘
KepalaBadanPenyuﬂ’ﬁan engembangan

Sumber Daya Manusia Pertanian Kementan

Momon Rusmono menjelaskan, lahan padi di '

Kecamatan Undaan, Kabupaten Kudus, Jawa™

Tengah (Jateng) nusalnya, pada Januari 201873,; sebdgai sumber inovasi. Bahkan, di Kabupaten

) Purbalmggahadahmmnpapanendan tiada hari
“tanpa tanam. “Pemerintah pusat melalui Kementan

konsumsi nasional hanya 2,6 juta ton atau ma

yangsxappmenmencapmSOOOhalebﬂndengan

produktivitas 7,3 ton per ha. Setelah Februari;

luas areallahan yang hendak dipanen lebih luas,
begitu pun di kabupaten lainnya. Urituk Provinsi
Jateng, pada Januari 2018 alokasi panen sekitar
110.652 ha, sedangkan untuk Februari 2018 seki-

tar 340 ribu habelnas panen di Jateng mencukupi. -
Artinya, stok ras yang ada tidak han:
kebuZxa’han provinsi, tapi ;&a mmm serta pendampingan. Panen padi saat ini me-
kondisi itu, tidak perlu impor beras. Petani akan ©

beras impor, harga ; membuktikan impor (beras) tidak perlu, impor

" no. Yang ingin impor it segelintir orang yang

menangls karena masuknya
)uallieraspetamanjlok"kamdxausmpanmpadx
di Desa Kutuk, Kecamatan Undaan, Kabupaten
Kudus, Minggu (7/1).

. Saatml,kamdla,semranasxonalstokbaas
mencapai 1 juta ton atau cukup untuk meménuhi
kebutuhan masyarakat 2-3 bulan mendatang.
Apalagi; pada Februari akan ada panen raya, se-
hingga target 2018 untuk penyerapan beras oleh
Perum Bulog seluas 3,7 juta ton tentunya bisa
dipenuhi. Apabila terpenuhi, hingga tahun depan
tidak ada lagi kekurangan beras. “Asumsi kami
stok yang ada cukup untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat," ujar dia seperti dilansir Antara. .

Masih mengacu data Kementan, luas tanam’
secara nasional pada Juli-September 2017 men-'
capai 1-1,1 juta ha per bulan atau naik dua kali’

lipat dari periode sebelum ada program Upsus
yakni 500 ribu ha per bulan. Total luaspanen
padi pada Desember 2017 seluas 1,1 juta ha
dengan hasil 6 juta ton GKG atau 3 juta ton beras.
Produksi tersebut mampu memenuhi kebutuhan

konsumsi beras nasional 2,6 juta ton; sehingga
surplus 0,4 juta ton beras. “Kami: optxmxstls
target swasembada pangan dapat terpenuhi,
namun semua pihak harus kerja keras. Kami
mengapresiasi dukungan TNI dan Polri terkait
pengawalan dan penanggung jawab Upsus tiga
komoditas utama, yakni padi, jagung, dankedelal
(pajalé),” jelas Momon Rusmomo. -

Senada dengan it; Seluﬂans Badan Penyulu—

mmmmmwl7¢mmom
wgohngﬂfﬁsbeﬂmﬂfpﬂls Pangan. Selain di
P babng

mmhpusatdmpemamiahdaemhmrmﬂrBP'lP

mendukung terus kegiatankegiatan swasembada

khususnya padi yang berkelanjutan,” jelas dia.
Menurut dia, kegiatan-kegiatan menuju

swasembada itu juga dldukung dengan adanya

- asuransi, alat dan mesin pertanian, embung

nandakan bahwa Indonesia bétul-betul swa-
sembada pangan. "Kami sangat senang, ini

ingin mempérkaya kepentingan pribadi saja,
udak mempeduhkan petani," katanya.

Luas Panen di Bah Melonjak -
Dalamk tertulis Kemientan juga dise-
butkan, keberhasﬂanUpmsPajaIe(ﬁProvmsBah

- semakin terbukti dengan semakin meningkatnya

luas panen padi setiap harinya. Pada 4 Januari
terpanen 41,2 ha dan meningkat menjadi 73,3 ha
pada hari berikutnya. Menurut Kepala BPTP Ba-
litbangtan Bali ] Made Rai Yasa, luas panen yang
terus meningkat dikarenakan penambahan luas
tanam pada 2017. Laporan dari petugas pendamp-
ing Upsus BPTP Balitbangtan Bali pada 5 Januari
2018 menyebutkan bahwa panen di beberapa
subak 75,35 ha dari potensi 204,2 ha. (tl)
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impor BOI’&IS Belum DibutuhKkan

® MELISARISKAPUTRI

Bulog ditargetkan
mampu menyerap 3,7 :
juta ton b eras.

{

£

KUDUS — Kementenan Perta—i
nian (Kementan) menilai impor beras
belum dibutuhkan karena hasil pa-!
nen tanaman padi awal 2018 cukup:
melimpah. Kepala Badan Penyuluhan
dan Pengembangan Sumber Daya.
Manusia Pertapian Kementan Mo-
no menyatakan, panen di’
beberapa tempat melimpah, bahkan "
mecukupi untuk kebutuhan naslénal.

"Sebagai contoh, hiasil panen ta-

naman padi di Kudus saja cukup me- _

limpah karena luas lahan di Keca- |
matan Undaan pada bulan Ja anuari :
2018 yang siap panen mencapal
5.000 hektare lebih dengan tingkat
produktmtas hmgga 7,3 ton.per.

hektare,” ujarnya di Kabupaten Ku- .

dus, Jawa Tengah Ahad (7/1). .
Setelah bulan Febrtiari 2018 me-
nurut dia, ltias aréal lahan yang hen-
dak dipanen justru Jebih luas, ter- :
masuk di kabupaten] Tain. Ia} mencon-,

tohkan untik Provinsi Jateng, alokasi’

panen bulan Januan sekitar 110. _652

hektare, sedangkan untuk bulan Fe-:
bruari 2018 tercatat ada sekitar 340
ribu hektare; )

Oleh karena itu, ia menilai Pro-
vinsi Jateng luas panennya mencu-
kupi. "Artinya, stok beras yang ada Dese
tidak hanya untuk kebutuhan pro-
vinsi, melainkan untuk kebutuhan
nasional,” ungkapnya.

Dengan kondisi tersebut, ia me-
ngemukakan, lazimnya tidak perlu im-
por beras kare(ia tanjakan mena-
ngis. /

Sebab, masuknya beras impor
tentu akan mengakibatkan harga jual
beras petani anjlok. Secara nasional,
ia menyatakan, stok beras bisa men-

capal sejuta ton sehingga cukup untuk
“memenuhi kebutuhan masyarakat
‘selama dua hmgga tlga bulan men-
datang :

"Pada bu)an depan akan ada pa-
. nenraya sehmgga target tahiun 2018
 untuk penyerapan beras oleh Perum
Bulog 3,7 juta ton tentunya bisa di-
penuhi,” ujarnya. Apabila target Bu-
log terpenuhl, ia pun mengungkap—
! kan; hingga tahun depan ndak ada
1agi kekurangan beras. -

Sementara itu, dinyatakannya,
luas areal panen untuk skala nasional
padabulan Jahuari 2018 sekitar satu
hmgga 1,2 Juta hektare Maka, total

Stok pul_og '

o IO

‘médium
© Beras
kOmers:al ; 11 ribu ton
,sefapan beras

,' 2,46 juta ton
+ {55 % dari
- target)

207“

Sumber:’ Perum Bulog

ada 6 juta ton stok gabah kering pa-’
nen (GKP) nasional.

Sebelumnya, Perum Bulog hanya
marmpu menyerap gabah petani seba-
nyak 2,46 juta ton beras hingga 27

Desember 2017. Jumlah itu setara de-
ngan 55 persen dari target yang dite-
tapkan untuk tahun 2017, yakni 4,47
juta ton.

Direktur Pengadaan Bulog Andri-
anto Wahyu Adi mengatakan, serap-
an rendah itu terjadi karena tahun
lalu perusahaan pelat merah tersebut
hanya menunggu suplai datang. Pada
tahun 2018, Andrianto mengatakan,
Bulog akan lebih proaktif dalam
menyerap gabah petani.

Makm sejahtera

ngentaré itu, Pusat Sosnal Eko-
nomi dan Kebijakan Pertanian
(PSEKP) menganalisis kebijakan- ten-
tang kesejahteraan petani dalam tiga
tahun pemerintah Jokowi-JK. Hasil
ana.hsxs menyebutkan bahwa petani
secara umum makin sejahitera.

- Peneliti senior PSEKP, Pantjar Si-
matupang, mengatakan hasil olahan

makin sejahtera ‘dalam tig:
pertama pemenntaﬁan Jokowx—J K.
Indikator kesejahteraan petani yang
makin meningkat tersebut terlihat-
dari jumlah Rumah Tangga Petani
(RTP) sejahtera (ndak mxskm) me-
ningkat dari 85,25 pérsen pada Maret
2014 menjadi 85,87 persen pada
Maret 2017.

Dengan demikian, jumiah RTP
miskin menurun dari 14,75 pérsen
pada Maret 2014 menjadx 14,13 per-

* sen pada Maret 2017. Jurhlah absolut
‘yang menunjukkan penduduk sejah-

tera atau tidak miskin juga meningkat
pada’ periode  Maret 2014 hingga
Maret 2017. "Dengan katzlain, jumi-
ah absolut penduduk miskin menu-
run. Artinya, RTP semakin se]ahtera
dalam tiga tahun efa Jokowi-JK," ujar

dia. W antara ed: ichsan emrald -atamsyah
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v -ratgberas medmm’di ﬁngkat
pengglhngan pada Deseniber 2017 naik seb besar
2,66 persen. Angka tersebut naik dari Rp9.279
pada November menjadi Rp 9.526 per Kilogram. -

Menurﬁt‘Kepa‘la BPS Suhariyanto, kenaikan
harga beras;, khususnya kualitas medium pada
Desembet 2017 tersebut'‘akibat ada kenéxkan per-
mintaan dari masyarakat Pada bulah terséb&t
masih memasulu musun tanam sehmgga pasokan
menurun. e ,

“Pada Desember Verupakan musnmanam
panien raya aKari th add JanuamMax‘ét 2018, "
kata Suhanyantodalam jumpa pers;: Sélasa (2/1).

'Kenaikan rata-rata harga beras bukafi hanya
terjadi pada beras kualitas médium. Untuk béras
kualitas premium tercatat juga mengalami kenaik-
an menjadi Rp 9.860 pér kilograra 4tau naik 3,37
persen dibandingkan biilar sebelumnya. Semen-
tara, rata-rata hiarga beras kualitas reridah di peng-
gxlmgan sebesar Rp 9. 309,ot) per k:logram naik
sebesar'2,98 persen, = -

Dibandirigkan deéngan Desember 2016, rata-
rata harga beras di penggilingan pada Desember
2017 semua kualitas mengalami kenaikan, untuk
kualitas premium sebesar 5,54 persen, medium se-
besar 5,04 persen, dan kuahtas rendah sebem 7,52
persen. :

Sementara, untuk gabah kering panen, selama
Desember 2017, rata-rata harga di tingkat petani
Rp 4.995 per kilogram atau naik 2,69 persen dan
di tingkat penggilingan Rp 5.081,00 per kilogram
atau naik 2,62 persen dlbandmgkan harga gabah
kualitas yang sama pada Noveimber 2017. Untuk

temtat Rp 5.606] per kiTégram i atal
sendan di tingkat per
gram atau naik 0,01 persen

‘Harga gabah’ kuahfas rendahdi tmgkat etani
Rp 4.534 per kilogram atau naik 0,88 persen dan
di tingkat penggilingan Rp4 615,00 per kllogram
atau haik 0,62 persen. ¢

Laporan BPS tersebut berdasarkan 1.473 tran-
saksi penjualan gabah di 21 provinsi selama Desem-
ber 2017. Tercatat transaksi gabah kering panen
sebanyak 65,79 persen, gabah kualitas rendah
20,50 persen, dan gabah kering giling 13,71 persen.

-Akhir pekan lali, Menteri Koorchnator Bxdang
Perekonomian Darmin Nasutiofi mi i, terjadi
kenaikan harga bahan pangan menjelang akhir
tahun. Ia menyebutkan, sebagian besar harga pa-
ngan di pasaran tetap normal meski terdapat be-
berapa komoditas yang mengalami kenaikan harga
dibandingkan beberapa bulan sebelumnya;

"Pertama; harga telur dan ayam (mengalami
kenaikan). Beras naik sedikit. Di bawah satu persen,
tapi naik,” ujar Darmin di Jakarta. -

Dalam rapat koordinasi mengenai pangan yang
digelar di Kantor Kemenko Perekonomian, ia
mengaku, pemerintah sedang mengkaji kebuakan
yang perlu diambil."Paling, untuk rastra-nya apa
perlu ditambah atau tetap saja. Kita masih perlu
berpikir dalam satu atau dua hari ini. Bukan  yang
Desember. Kalau Pigsember kan sudah jalan,” ujar
Darmin. B '

B antara ed: ichsan emrald alamsyah
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5151

karta, Subang, Ma)aiengrd
po:kan masxh terhhat hqau

Kepala Badan Ke amgan Keineriterian Pertaman n
Hendriadi mengt 'kﬁn mdsa panen setiap wilayah' befbgeziag-
beda. Ia membenarkan di bagian selatan Jawa panen sudah dimu-
lai. Nafun, “Di pantura bélus nen,” ujar Agung. M- 2
Gubemur DI¥ Sia Sultan, #'l ngcg Buwono X menegaskan sam-
pai saatini ge;ola ‘hargd Ber (ﬁ Ditmasih dapat diatasi dengan
operasi pasar menggunakan beras lokal. (Pra/AU/PO/AT/X-6)

e ————

e ————— 1
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Impor Beras Dij ﬂmlll fak Gangou Petani

IMPOR BBRAS JELANG PANEN RAYA ’
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Karagtina Pertaplan
C] Penyuluhan an Pengembangan SDM Pertaman

{7} Tanaman Pan
J Hortikultura e
J Peternakan dan Kesehatan Hewan = = -

Q Perkebunan

ngah kesulitan yang menceklk_ma—
syarakat. Impor beras dari Vietham
dan Thailand itu dxklaim "dak 1

; Kement
(Kemendag) méfiu fijuk P
untuk melakukan impor. Meski me)
dapat tentangan keras, unpor

500 ribu ton, bakal mend I
ngujung Januari ini. éx ﬁ f
Ketua Umurm Koperasi uk

Beras Clpmang Zulkifly Rasyld meng- _

isd mencapai Rp 15 ribu per kg,”

o Zulklfly, ketika dlhubungl di
(18/1).

fj A saat mi para

‘bawah standar. "Masa

ambil posisi mendukung pemenn . tid

Mendulmngpenuhrenmna e
mendaratkan 500 ribu ton béra
Thailand dan Viétnam. Pasaln;
ga beras terus mémbengkak Ber,
harga eceran tertinggi (HET), be

medium ditetapkan sebesar Rp 9.450 - ‘piliak ;
_ter)adl ”Makanya, biar pemennmh

per kg. Lalu, harga beras premium
bertenggerdllnsarankpu.sool)erkg
Namun yang tersaji di lapangan,

harga berlaku di pasar-pasar bukan
berdasar HET. Banderol beras baik

medium dan premium terus me-
rangkak naik. Harga beras medium
ditransaksikan di level Rp 11 ribu per
kg dan premium sekitar Rp 13.500 per
kg. "Ini berbahaya kalau tidak segera

pihak fertentu tidak bakal
yang melakikan. Kalau Bulog yang

" bergerak pemerintah akan mendapat

keuntungan,” ujar Zulkifly, =
Idealnya sebut Zulkifly, impor be-

~ras dilakukan dua bulan sebelum

masa panen. Itu penting saat, ter-
jadi kelangkaan beras dlpasaran,
pemerintah bisa melakukan stabil-
isasi untuk menghindari harga beras

tdibenberasudaklayak'

£ Prasarana dan Sarana Pertanian ' () Pertanian U
\
{7} Agro Indonesia (] Koran Jakarta () Seputar Indonesia  TANGGAL ¥/ /a0
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{¥} Indo Pos () Majalah Tempo () Sinar Tani RUBRIKASI @éenta
_) Investor Daily () Media Indonesia () Suara Karya () Berita Foto
Q Jurnal Nasional D Pelita (O Suara Pembaruan O Opmn/ArtlkeI
{_} Kompas ("} Rakyat Merdeka () The Jakarta Post () Tajuk
"I Kontan (") Republika (O Pojok/Karikatur
Spekulan mengeruk untung di te—h 1 r;.e_ﬁkﬁkin impor beras. Harga beras menan]ak menyusul stok beras meni-

~pis.'Nah, yang terjadi saat ini, harga

menan)ak, sermentdra stok beras di
gudangBulog justru tidak ada. "Data
Kementerian. Pertaman (Kementan)

'stok beras melimpah itu tidak benar.
:Buldmya. harga beras terus bergerak

' ‘Kemungkman kekbsongan pasokan_

beras hingga beberapa bulan ke de-
pan, juga tiddk bisa dijawab. Namun,
stok beras disebut-sebut tersedia
950 ribu ton. Stok beras itu dipre-
diksi cukup untuk dua bulan ke de-

pan.” Pemenmzh mengklaxm begitu.
_* Makanya,
. dilakukan pemel;mtah " titur Mantan

. Kepala Bulog Rizal Ramli.

* "Sejatinya, bilang mzal impor itu bisa

dibatalkan. Itu

um habis, impor beras

1 wcatatan, Bulog
secara ‘aktif melakukan manajemen

stok beras' dengan profesional. Na-
mun,.selama ini, Bulog telah gagal

menfalankan tugas untuk menye-
rap gabah dari para petani. Tahun
lalu, Bulog hanya sukses menyerap
58 persen dari total 2-2,5 juta ton
beras. "Tindakan semacam ini bisa

‘merusak citfa pemerintah. Makanya,

para pembantu presiden harus bekerja
dengan benar,” ucapnya. (far)
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ar data dari' S stem Pe- ks bera da]am negeri

"Pasar Kebutuhan Pokok' S. Misalnya pada]anuan 2018,
Kemendag, Rabu (17/1); ( mencapai 4,50

_ rata nasjonial beraskualitas  juta’ ,ton,zabah kering gfling (GKG)
q’é*m Rp 11.334 per kilogram (kg) atau Sefarddengan 2,80 juta ton beras
’Kamxs(lS/l)mrunmen di dan kebuto i per bilan

dan spdic 240250 juta ton. Produlkst diperkira-

kan’ melon;ak menjadi 8,60 juta ton

ff’ah, Un-' GKG pada Februari dan sebanyak

>3 s * 11,90 juta ton pada Maret 2018.
' Namnn, berdasatkan data dari Pasar
Induk Befas Cipinang (PIBC). stok
© berasdari 4wal 2018 terus mengalami
: penurunan. Pada 1 Januari 2018, stok

Kp fmsi beras Indonqsxa pada
vtah' 017 berkisar 117 kilogram

penyaluran pada tzmggal 18 Januan
hingga 31 Maret 2018 sebesar 462.918
ton, diperkirakan sisa stok Perum Bu-
log per 31 Maret 2018 tinggal 142.029
ton. “Pemerintah tidak mau ambil
risiko kekurangan pasokan beras,
mengingat panen raya diperkirakan
baru akan terjadi pada Maret 2018,

. pex. kapita. per tahun, dengan jumlah

penduduk Indonesia sekitar 262 juta
jiwa, jumlah kebutuhan béras un]tlxlnk
padaZOl? sebesar 30,65 jufa ton. Den-
-gan asumsi konsumsi beras nasional
tetap pada tahun 2018 dan terdapat
penambahan penduduk 10% maka
kebutuhan konsumsi beras nasional




